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Abstrak: 
Transformasi digital dalam pelayanan publik menjadi tuntutan utama dalam mewujudkan tata kelola 
pemerintahan yang efektif, efisien, dan akuntabel. Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara 
sebagai salah satu instansi penyelenggara pelayanan perizinan di sektor transportasi dituntut untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi guna meningkatkan kualitas layanan. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan teknologi informasi dalam optimalisasi pelayanan 
perizinan dengan mengintegrasikan nilai-nilai ASN BerAKHLAK dan Lima Citra Manusia 
Perhubungan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemanfaatan teknologi informasi mampu meningkatkan efisiensi proses perizinan, 
transparansi layanan, serta kepuasan masyarakat. Namun demikian, masih terdapat tantangan 
berupa keterbatasan infrastruktur, literasi digital, serta resistensi perubahan. Implementasi nilai ASN 
BerAKHLAK dan Lima Citra Manusia Perhubungan terbukti menjadi faktor kunci dalam 
mendukung keberhasilan transformasi digital pelayanan perizinan. 
 
Kata kunci: ASN, Ber-Akhlak, Pelayanan Publik, Teknologi Informasi, Transportasi 

 
 

Abstract: 
Digital transformation in public services is a primary requirement for achieving effective, efficient, and 
accountable governance. The Southeast Sulawesi Provincial Transportation Agency, as one of the agencies 
providing licensing services in the transportation sector, is required to optimize the use of information 
technology to improve service quality. This study aims to analyze the use of information technology in 
optimizing licensing services by integrating the values of ASN BerAKHLAK and the Five Images of Human 
Transportation. The research method uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques 
through interviews, observation, and documentation. The results show that the use of information technology 
can improve the efficiency of the licensing process, service transparency, and public satisfaction. However, 
challenges remain in the form of limited infrastructure, digital literacy, and resistance to change. The 
implementation of the values of ASN BerAKHLAK and the Five Images of Human Transportation has proven 
to be a key factor in supporting the success of the digital transformation of licensing services. 
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PENDAHULUAN  

Pelayanan publik merupakan salah satu fungsi fundamental dalam penyelenggaraan 

pemerintahan yang secara langsung bersentuhan dengan kebutuhan masyarakat (Bazarah et al., 2021; 

Maryam, 2016). Kualitas pelayanan publik seringkali menjadi indikator utama dalam menilai 

keberhasilan suatu pemerintahan, baik di tingkat pusat maupun daerah (Dwiyanto, 2021). Dalam 

situasi tersebut, pelayanan publik tidak hanya dipandang sebagai kewajiban administratif, tetapi juga 

sebagai bentuk nyata kehadiran negara dalam memenuhi hak-hak dasar masyarakat (Azan et al., 

2021; Ridwan & Sudrajat, 2020). 

Seiring dengan perkembangan zaman, khususnya dalam era digitalisasi, tuntutan masyarakat 

terhadap pelayanan publik mengalami perubahan yang signifikan (Lestari & Santoso, 2022). 

Masyarakat saat ini menginginkan layanan yang cepat, mudah diakses, transparan, serta bebas dari 

praktik maladministrasi. Perkembangan teknologi informasi telah membuka peluang besar bagi 

instansi pemerintah untuk melakukan transformasi dalam sistem pelayanan publik (Katharina, 2021). 

Digitalisasi pelayanan menjadi salah satu strategi utama dalam mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang baik (good governance), yang ditandai dengan meningkatnya efisiensi, 

transparansi, akuntabilitas, serta partisipasi publik (Ikhsan et al., 2025; Suriadi, 2025; Zein & Septiani, 

2024). 

Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara sebagai salah satu perangkat daerah memiliki 

peran strategis dalam penyelenggaraan pelayanan publik, khususnya di bidang transportasi (Hasina 

& Satyadharma, 2023; Mursalim et al., 2026). Pelayanan yang diberikan mencakup berbagai aspek 

perizinan, seperti perizinan angkutan umum, izin operasional kendaraan, serta perizinan terkait 

sarana dan prasarana transportasi (Satyadharma, 2024). Keberadaan layanan ini sangat penting 

dalam mendukung mobilitas masyarakat serta kelancaran distribusi barang dan jasa. Namun 

demikian, dalam praktiknya pelayanan perizinan di sektor perhubungan masih menghadapi 

berbagai tantangan. Proses pelayanan perizinan yang cenderung panjang dan birokratis, kurangnya 

transparansi dalam prosedur, serta keterbatasan akses informasi menjadi beberapa permasalahan 

yang sering dikeluhkan oleh masyarakat. Selain itu, ketergantungan pada sistem manual juga 

berpotensi menimbulkan inefisiensi serta membuka peluang terjadinya praktik-praktik yang tidak 

sesuai dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik (Badawi & Wedhatami, 2025; Sari, 2024; 

Satyadharma et al., 2025). 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, pemanfaatan teknologi informasi menjadi solusi yang 

sangat relevan. Penerapan sistem perizinan berbasis digital memungkinkan proses pelayanan 

dilakukan secara lebih cepat, efisien, dan terintegrasi. Masyarakat dapat mengakses layanan kapan 

saja dan di mana saja tanpa harus datang langsung ke kantor pelayanan (Rojabi, 2025; Sangaji & 

Irianto, 2025). Selain itu, digitalisasi juga memungkinkan peningkatan transparansi melalui sistem 

pelacakan proses perizinan secara real-time, sehingga dapat meminimalisir potensi penyimpangan 

(Choirunnissa & Oktarina, 2025; Yusman et al., 2024). Namun, keberhasilan implementasi teknologi 
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informasi dalam pelayanan publik tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis semata, tetapi juga 

sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang mengelolanya (Rohim, 2025; Winardi & 

Fikry, 2026). Dalam hal ini, Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran yang sangat penting sebagai 

pelaksana kebijakan dan penyedia layanan publik (Karina et al., 2024; S. Ramadhani, 2025). Oleh 

karena itu, penerapan teknologi informasi harus diiringi dengan internalisasi nilai-nilai dasar ASN 

yang dikenal dengan ASN BerAKHLAK, yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif (Arnanda & Reviandani, 2024). 

Nilai Berorientasi Pelayanan menuntut ASN untuk selalu mengutamakan kepuasan 

masyarakat dalam setiap layanan yang diberikan. Nilai Akuntabel menekankan pentingnya 

pertanggungjawaban dalam setiap proses pelayanan. Kompeten mengharuskan ASN untuk terus 

meningkatkan kapasitas dan kemampuan, khususnya dalam penguasaan teknologi informasi. 

Harmonis dan Loyal mencerminkan sikap kerja sama dan komitmen terhadap organisasi dan negara. 

Sementara itu, nilai Adaptif dan Kolaboratif menjadi kunci dalam menghadapi perubahan serta 

membangun sinergi antar instansi (Asapa et al., 2025; Lumbanraja et al., 2025). 

Di sisi lain, sektor perhubungan memiliki karakteristik khusus yang diwarnai oleh nilai-nilai 

profesionalisme yang dirumuskan dalam konsep Lima Citra Manusia Perhubungan. Nilai-nilai 

tersebut meliputi integritas, profesionalitas, pelayanan, disiplin, dan inovasi. Integritas menuntut 

setiap insan perhubungan untuk menjunjung tinggi kejujuran dan etika dalam bekerja. 

Profesionalitas berkaitan dengan kompetensi dan keahlian dalam menjalankan tugas. Pelayanan 

menekankan orientasi pada kepuasan masyarakat. Disiplin mencerminkan kepatuhan terhadap 

aturan dan prosedur yang berlaku dalam setiap tugas pelayanan. Sedangkan inovasi mendorong 

adanya pembaruan dalam sistem dan metode kerja yang lebih efektif, efisien serta berorientasi pada 

peningkatan kualitas pelayanan publik (kemenhub.go.id, 2010). 

Integrasi antara pemanfaatan teknologi informasi, nilai ASN BerAKHLAK, dan Lima Citra 

Manusia Perhubungan menjadi suatu pendekatan yang komprehensif dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan perizinan. Ketiganya saling melengkapi dan memperkuat satu sama lain. Teknologi 

informasi menyediakan alat dan sistem yang mendukung efisiensi, sementara nilai-nilai ASN dan 

perhubungan menjadi landasan moral dan etika dalam penggunaannya. Sinergi ini mendorong 

terciptanya pelayanan publik yang berkelanjutan, inovatif, adaptif terhadap perubahan, serta mampu 

menjawab kebutuhan masyarakat secara tepat. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi 

penting untuk mengkaji secara mendalam bagaimana pemanfaatan teknologi informasi dalam 

optimalisasi pelayanan perizinan di Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara dapat 

diaktualisasikan melalui integrasi nilai ASN BerAKHLAK dan Lima Citra Manusia Perhubungan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan dan praktik 

pelayanan publik yang lebih baik, khususnya di sektor transportasi. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu metode yang bertujuan untuk 

mengkaji dan memahami secara mendalam berbagai permasalahan yang berkaitan dengan program, 

data, serta pengalaman empiris yang diperoleh peneliti secara langsung di lapangan. Lokasi 

penelitian berada pada Kantor Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara, dengan fokus kajian 

pada pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Optimalisasi Pelayanan Perizinan (Aktualisasi pada 

Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara).  

Penentuan informan dilakukan melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

narasumber berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu yang dinilai paling sesuai dengan 

kebutuhan serta tujuan penelitian, sehingga data yang diperoleh lebih relevan, mendalam, dan 

mampu memberikan gambaran yang komprehensif terhadap fenomena yang akan diteliti.  

Adapun informan penelitian ini akan diuraikan dalam Tabel 1 berikut 

Tabel 1 Informan Penelitian 

No Nama Informan Penelitian Jabatan 

1 Dr. Muhamad Rajulan, ST.,M.Si Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi 
Tenggara 

2 Syaiful, S.Pd.,M.AP Kepala Bidang Angkutan Jalan Dishub Sultra 

3 Ringo Taufan Laode, S.Ip.,M.Sc Kepala Seksi Angkutan Orang Tidak Dalam 
Trayek dan Angkutan Barang Dishub Sultra 

4 Rina Sutriana, ST.,MT Kepala Seksi Angkutan Orang Dalam Trayek dan 
Terminal 

5 Asriyati, S.Sos Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
Dishub Sultra 

Sumber : Data Primer (2026) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Pelayanan Perizinan 

Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara telah mengimplementasikan berbagai sistem 

berbasis teknologi informasi dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan perizinan (Djiddin et al., 

2025). Beberapa sistem yang telah diterapkan antara lain sistem perizinan online yang 

memungkinkan masyarakat mengajukan permohonan secara daring, database terintegrasi yang 

berfungsi sebagai pusat penyimpanan dan pengolahan data perizinan, serta sistem informasi 

pelayanan publik yang menyediakan akses informasi terkait prosedur, persyaratan, dan status 

permohonan (Yusman et al., 2024). 

Pemanfaatan teknologi informasi tersebut memberikan berbagai manfaat signifikan dalam 

proses pelayanan. Pertama, teknologi mampu mempercepat waktu pelayanan melalui otomatisasi 

proses administrasi dan pengurangan tahapan manual. Kedua, penggunaan sistem digital dapat 

mengurangi kontak langsung antara petugas dan masyarakat, sehingga berkontribusi dalam 

meminimalisir potensi praktik pungutan liar (pungli). Ketiga, transparansi pelayanan meningkat 
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karena masyarakat dapat memantau secara langsung perkembangan permohonan yang diajukan 

(Choirunnissa & Oktarina, 2025; Sedana et al., 2025). 

 

 
Gambar 1 CPNS Dishub Sultra memberikan penjelasan terkait Inovasi dalam Layanan Perizinan 

Angkutan Sewa Khusus kepada Badan Hukum 

Sumber : Dishub Sultra (2026) 

 

Teknologi informasi juga mendukung efisiensi kerja pegawai serta meningkatkan akurasi data 

yang dihasilkan. Namun demikian, implementasi sistem ini masih menghadapi sejumlah kendala, 

terutama terkait belum optimalnya integrasi antar sistem yang ada. Hal ini menyebabkan terjadinya 

duplikasi data dan keterbatasan sinkronisasi informasi, sehingga diperlukan pengembangan sistem 

yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan. 

 

Integrasi Nilai ASN BerAKHLAK 

Pemanfaatan teknologi informasi pada Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara dapat 

dioptimalkan melalui implementasi nilai ASN BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pelayanan perizinan mencerminkan nilai berorientasi 

pelayanan melalui kemudahan akses bagi masyarakat. Sistem digital memungkinkan masyarakat 

mengajukan permohonan kapan saja dan di mana saja tanpa dibatasi waktu dan lokasi. Selain itu, 

fitur informasi yang lengkap membantu masyarakat memahami prosedur dengan jelas (Katharina, R. 

(2021).. Hal ini meningkatkan kepuasan pengguna layanan serta mempercepat proses pelayanan, 

sehingga kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi secara efektif, efisien, dan responsif terhadap 

perkembangan zaman (Akbar & Tjenreng, 2025; Erlangga, 2025). 

2. Akuntabel 
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Nilai akuntabel tercermin melalui sistem digital yang mampu merekam seluruh proses 

pelayanan secara transparan dan terstruktur (Rusmanto et al., 2025; Wahono, 2024). Setiap tahapan 

perizinan terdokumentasi dengan baik, mulai dari pengajuan hingga penerbitan izin. Hal ini 

memudahkan pengawasan dan evaluasi kinerja aparatur serta meminimalisir potensi penyimpangan. 

Dengan adanya jejak digital, setiap tindakan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap integritas pelayanan publik yang diberikan oleh instansi 

pemerintah (Fadri, 2024). 

3. Kompeten 

Penerapan teknologi informasi menuntut aparatur untuk memiliki kompetensi yang memadai, 

khususnya dalam penguasaan sistem digital (Safitri et al., 2025). ASN dituntut untuk terus 

meningkatkan kemampuan melalui pelatihan dan pengembangan diri agar mampu mengoperasikan 

teknologi secara optimal (Ayuningtyas, 2022). Kompetensi ini tidak hanya mencakup aspek teknis, 

tetapi juga kemampuan dalam memberikan pelayanan yang berkualitas. Dengan SDM yang 

kompeten, implementasi teknologi informasi dapat berjalan lebih efektif dan mendukung 

peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan (Idrus et al., 2023). 

4. Harmonis 

Nilai harmonis tercermin dalam pelayanan yang inklusif dan menghargai keberagaman 

masyarakat. Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan penyediaan layanan yang dapat 

diakses oleh berbagai kelompok, termasuk masyarakat di daerah terpencil (Mokobombang et al., 

2023). Selain itu, hubungan kerja antar pegawai juga menjadi lebih sinergis melalui sistem yang 

terintegrasi. Dengan suasana kerja yang harmonis, koordinasi antar unit dapat berjalan dengan baik, 

sehingga pelayanan kepada masyarakat menjadi lebih optimal dan berorientasi pada kepentingan 

bersama (Pakudu, 2024; Widjaja & Dhanudibroto, 2025). 

 

Gambar 2 CPNS Dishub Sultra menerima arahan dan masukan dari mentor dalam Aktualisasi 

Pelayanan Perizinan Sektor Perhubungan 
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Sumber : Dishub Sultra (2026) 

 

 

5. Loyal 

Loyalitas ASN dalam konteks digitalisasi pelayanan tercermin melalui komitmen dalam 

mendukung kebijakan pemerintah terkait transformasi digital (Firmansyah et al., 2025; Hasanuddin 

et al., 2025). Aparatur diharapkan mampu menjalankan sistem yang telah ditetapkan dengan penuh 

tanggung jawab serta menjaga kepercayaan publik. Loyalitas juga berarti menjaga kerahasiaan data 

dan informasi dalam sistem digital. Dengan sikap loyal, ASN dapat menjadi agen perubahan yang 

mendorong keberhasilan implementasi teknologi informasi dalam pelayanan publik secara 

berkelanjutan (Efendi & Frinaldi, 2024). 

6. Adaptif 

Nilai adaptif menjadi kunci utama dalam menghadapi perkembangan teknologi yang terus 

berubah. ASN dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan inovasi digital serta perkembangan 

sistem informasi yang digunakan dalam pelayanan perizinan (Arifin et al., 2024; Sumiati, 2025). 

Kemampuan beradaptasi ini mencakup kesiapan menerima perubahan, belajar hal baru, serta 

mengatasi tantangan teknis yang muncul. Dengan sikap adaptif, aparatur dapat memastikan bahwa 

pelayanan tetap berjalan optimal meskipun terjadi perubahan sistem atau kebijakan. 

7. Kolaboratif 

Kolaborasi antar instansi menjadi semakin penting dalam era digitalisasi pelayanan publik (R. 

Ramadhani et al., 2024; Sangaji & Irianto, 2025). Sistem perizinan berbasis teknologi memungkinkan 

integrasi data dan informasi antar lembaga, sehingga proses pelayanan menjadi lebih cepat dan 

efisien (Rizky et al., 2025). ASN perlu membangun kerja sama yang baik dengan berbagai pihak, baik 

internal maupun eksternal, untuk memastikan kelancaran sistem. Dengan kolaborasi yang kuat, 

pelayanan perizinan dapat dilakukan secara terpadu dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

masyarakat. 

 

Implementasi Lima Citra Manusia Perhubungan 

 Nilai dari Lima Citra Manusia Perhubungan ini sangat relevan dalam transformasi digital 

antara lain : 

1. Integritas 

Nilai integritas dalam transformasi digital tercermin melalui komitmen aparatur untuk 

menggunakan sistem teknologi informasi secara jujur dan bertanggung jawab (Khotimah et al., 2025; 

Saefudin, 2022). ASN harus menghindari segala bentuk penyalahgunaan sistem, seperti manipulasi 

data atau penyimpangan prosedur. Dengan integritas yang kuat, sistem digital dapat berjalan sesuai 

aturan dan tujuan pelayanan. Hal ini juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

transparansi dan keadilan dalam proses perizinan yang berbasis teknologi. 

2. Profesionalitas 
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Profesionalitas menuntut aparatur untuk memberikan pelayanan berbasis kompetensi dan 

keahlian, terutama dalam penguasaan teknologi informasi (Musthafa et al., 2026; Wulandari, 2023)  . 

ASN harus mampu mengoperasikan sistem digital dengan baik serta memahami prosedur perizinan 

secara menyeluruh (Anhar & Anhar, 2026). Dengan sikap profesional, pelayanan menjadi lebih cepat, 

tepat, dan berkualitas. Profesionalitas juga mencerminkan kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah teknis maupun administratif secara efektif, sehingga mendukung keberhasilan implementasi 

transformasi digital dalam pelayanan perizinan. 

3. Melayani 

Nilai melayani menekankan pentingnya orientasi pada kepuasan masyarakat sebagai 

pengguna layanan. Dalam sudut pandang digital, pelayanan tidak hanya sekadar menyediakan 

sistem, tetapi juga memastikan kemudahan penggunaan dan aksesibilitas bagi seluruh lapisan 

masyarakat. ASN harus responsif terhadap kebutuhan dan keluhan pengguna. Dengan 

mengutamakan pelayanan, sistem perizinan digital dapat memberikan pengalaman yang lebih baik, 

cepat, dan nyaman bagi masyarakat dalam mengurus perizinan (Hidayatullah, 2026; Sembiring, 

2021). 

4. Disiplin 

Disiplin dalam transformasi digital tercermin melalui kepatuhan terhadap prosedur, standar 

operasional, serta ketepatan waktu dalam memberikan pelayanan (Bleszyni et al., 2026). ASN harus 

memastikan setiap tahapan dalam sistem berjalan sesuai jadwal yang telah ditentukan. Dengan 

adanya sistem digital, pengawasan terhadap waktu pelayanan menjadi lebih mudah dilakukan. Sikap 

disiplin ini penting untuk menjaga konsistensi dan keandalan pelayanan, sehingga masyarakat 

mendapatkan kepastian waktu dalam proses perizinan yang diajukan (Ratmelia et al., 2024). 

5. Inovatif 

Nilai inovatif mendorong aparatur untuk terus mengembangkan dan menyempurnakan sistem 

pelayanan berbasis teknologi (Sangaji & Irianto, 2025). ASN diharapkan tidak hanya menggunakan 

sistem yang ada, tetapi juga mampu menciptakan solusi baru yang lebih efektif dan efisien. Inovasi 

dapat berupa pengembangan aplikasi, integrasi sistem, maupun peningkatan fitur layanan. Dengan 

sikap inovatif, pelayanan perizinan dapat terus berkembang mengikuti kebutuhan masyarakat serta 

kemajuan teknologi yang semakin dinamis (Farah & Astuti, 2020). 

 

Analisa Integratif 

Analisis Integratif Integrasi antara teknologi informasi, ASN BerAKHLAK, dan Lima Citra Manusia 

Perhubungan menghasilkan: 

1. Pelayanan yang Lebih Responsif 

Integrasi teknologi informasi dengan nilai ASN BerAKHLAK dan Lima Citra Manusia 

Perhubungan mendorong terciptanya pelayanan yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Sistem digital memungkinkan pelayanan dilakukan secara cepat dan tepat, sementara 
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nilai pelayanan dan adaptif memastikan aparatur tanggap terhadap perubahan dan keluhan 

pengguna. Dengan demikian, masyarakat memperoleh layanan yang lebih mudah, cepat, dan sesuai 

harapan. 

2. Peningkatan Kepercayaan Publik 

Penerapan sistem digital yang transparan dan akuntabel, didukung oleh nilai integritas dan 

akuntabilitas, mampu meningkatkan kepercayaan publik terhadap instansi pemerintah. Masyarakat 

dapat memantau proses pelayanan secara terbuka, sehingga mengurangi potensi kecurangan. 

Kepercayaan ini menjadi modal penting dalam membangun hubungan yang harmonis antara 

pemerintah dan masyarakat dalam penyelenggaraan pelayanan publik. 

3. Efisiensi Birokrasi 

Pemanfaatan teknologi informasi yang terintegrasi dengan nilai profesionalitas dan 

kompetensi mampu meningkatkan efisiensi birokrasi. Proses pelayanan yang sebelumnya panjang 

dan manual dapat disederhanakan melalui sistem digital. Hal ini mengurangi waktu, biaya, serta 

beban kerja aparatur. Efisiensi ini berdampak pada peningkatan kinerja organisasi serta kualitas 

layanan yang diberikan kepada masyarakat secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

4. Strategi Berkelanjutan 

Meskipun integrasi telah memberikan dampak positif, diperlukan strategi berkelanjutan untuk 

meningkatkan kualitas sistem dan sumber daya manusia. Penguatan infrastruktur teknologi, 

peningkatan kompetensi ASN, serta pengembangan inovasi menjadi langkah penting. Selain itu, 

evaluasi berkala terhadap sistem dan pelayanan juga diperlukan agar tetap relevan dengan 

kebutuhan masyarakat dan perkembangan teknologi yang terus berubah. 

 

KESIMPULAN 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pelayanan perizinan di Dinas Perhubungan Provinsi 

Sulawesi Tenggara terbukti mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas layanan 

publik. Integrasi nilai ASN BerAKHLAK dan Lima Citra Manusia Perhubungan memperkuat 

implementasi sistem digital secara optimal. Meskipun demikian, masih diperlukan penguatan 

integrasi sistem, peningkatan kompetensi SDM, serta inovasi berkelanjutan agar pelayanan semakin 

responsif, akuntabel, dan mampu memenuhi harapan masyarakat secara berkesinambungan. 

Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggaraperlu meningkatkan integrasi sistem digital, 

memperkuat infrastruktur teknologi, serta melakukan pelatihan berkelanjutan bagi ASN agar 

pelayanan perizinan lebih optimal, efisien, dan sesuai dengan prinsip good governance. Masyarakat 

diharapkan memanfaatkan layanan digital secara optimal, memahami prosedur perizinan dengan 

baik, serta berpartisipasi aktif dalam memberikan masukan guna meningkatkan kualitas pelayanan 

publik. Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji efektivitas sistem perizinan berbasis digital secara 

kuantitatif serta menganalisis pengaruhnya terhadap kepuasan masyarakat dan kinerja organisasi 

secara lebih mendalam. 
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